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THE INFLUENCE OF LIQUIDITY RATIO, ASSET QUALITY, SENSITIVITY, AND 
EFFICIENCY OF PROFITABILITASON NATIONAL PRIVATE  




Muhammad Rizky Atlanta Wijaya 




This study aims to analyze whether the LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, and FBIR have a 
significant influence simultaneously and partially on the ROA at Private National Bank Public 
Go. The sample of this study were three banks, PT Bank QNB Indonesia Tbk, PT Bank Sinarmas 
Tbk, PT Bank Artha Graha Internasional Tbk. Data collection method in this study is 
documentation and secondary data taken from the financial statements of the Go Public 
National Private Bank. Starting from the first quarter of 2013 until the last quarter of 2017. 
Data analysis techniques are descriptive analysis and use multiple linear regression analysis, f 
test and t test. The results showed that LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, and FBIR had 
a significant effect simultaneously on ROA. LDR, IPR, and APB were tested partially negatively 
significant to ROA at National Private Private Banks Go Public. NPL, IRR, PDN, and FBIR 
were tested partially positively insignificant to ROA at National Private Private Banks Go 
Public. BOPO is measured by a partial test which has a significant negative effect on ROA at 
the Go Public National Private Bank. 




Industri Perbankan telah ada sejak lama dan 
turut andil dalam melakukan perkembangan 
didalam perekonomian Indonesia, maka 
dari itu kinerja perbankan memiliki peran 
yang penting dalam memajukan 
perekonomian Indonesia. Perbankan juga 
menjadi perantara keuangan antara pihak 
yang memiliki kelebihan dana dan juga 
dengan orang yang membutuhkan dana, 
Dalam Industri Perbankan ini bisa di kaitkan 
dengan pihak yang memiliki kelebihan dana 
atau di sebut juga dengan Dana Pihak 
Ketiga dan orang yang membutuhkan dana 
yang di sebut juga dengan debitur yang satu 
sama lain saling berhubungan dan 
mempengaruhi masing – masing pihak 
tersebut. Bank yang berjalan dengan baik 
secara keseluruhan, akan menghasilkan 
keuntungan (Profit) yang stabil. 
Bank memiliki tujuan yang salah satu 
diantarannya adalah mendapatkan 
keuntungan (Profit) yang dapat 
digunakan untuk membiayai kegiatan – 
kegiatan yang di lakukan oleh bank. 
Kemampuan Bank dalam menghasilkan 
keuntungannya (Profitabilitas) dapat diukur 
dengan menggunakan rasio Return On Asset 
(ROA), ROA Sebuah Bank seharusnya 
mengalami peningkatan dari waktu ke 
waktu, namun hal itu tidak terjadi pada bank 
umum swasta nasional yang go public 
seperti yang 








PERKEMBANGAN ROA PADA BANK UMUM 
SWASTA NASIONAL GO PUBLIC 
TAHUN 2013 – 2017 
(Dalam Persentase) 
Sumber : http://www.ojk.go.id
Tabel 1 menunjukan bahwa ROA Bank 
Umum Swasta Nasional go Public 
cenderung mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan rata- rata trennegatif 
sebesar 0,22 persen.  
Masalah inilah yang melatar 
belakangi dilakukannya penelitian ini yaitu 
tentang penelitian ROA dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya pada Bank Umum 
Swasta Nasional 
Go Public. 
Tujuan Penelitian ini ingin 
mengetahui (1) pengaruh LDR, IPR, APB, 
NPL, PDN , IRR, BOPO dan FBIR secara 
bersama- sama terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public (2) 
signifikansi pengaruh positif LDR, IPR dan 
FBIR secara parsial terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Go Public (3) 
signifikansi pengaruh negatif APB, NPL, 
dan BOPO secara parsial terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public (4) signifikansi pengaruh PDN dan 
IRR secara parsial terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public (5) 
manakah diantara variabel LDR, IPR, APB, 
NPL, PDN, IRR, BOPO dan FBIR yang 
memiliki pengaruh dominan terhadap ROA 
1 BANK AGRIS TBK 0.77 0.29 -0.48 0.17 -0.12 0.15 -0.02 -0.2 -0.35 0.24 -0.24
2 BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL, Tbk 1.39 0.78 -0.61 0.33 -0.45 0.35 0.02 0.31 -0.04 0.63 -0.27
3 BANK ARTOS INDONESIA, Tbk 0.58 0.27 -0.31 0.01 -0.26 -5.25 -5.26 -1.06 4.19 -1.09 -0.41
4 BANK BRI AGRONIAGA, Tbk 1.66 1.53 -0.13 1.55 0.02 1.49 -0.06 0.01 -1.48 1.25 -0.41
5 BANK BUKOPIN, Tbk 1.75 1.33 -0.42 1.39 0.06 1.38 -0.01 0.09 -1.29 1.19 -0.42
6 BANK BUMI ARTA, Tbk 2.05 1.52 -0.53 1.33 -0.19 1.52 0.19 1.73 0.21 1.63 -0.08
7 BANK CAPITAL INDONESIA, Tbk 1.59 1.33 -0.26 1.13 -0.20 1 -0.13 0.79 -0.21 1.17 -0.20
8 BANK CENTRAL ASIA, Tbk 3.84 3.86 0.02 3.84 -0.02 3.96 0.12 3.89 -0.07 3.88 0.01
9 BANK CIMB NIAGA, TBK - UUS 2.75 1.6 -1.15 0.21 -1.39 1.19 0.98 1.67 0.48 1.48 -0.27
10 BANK DANAMON INDONESIA TBK - UUS 2.75 3.14 0.39 1.76 -1.38 2.26 0.5 3 0.74 2.58 0.06
11 BANK GANESHA TBK 0.99 0.21 -0.78 0.36 0.15 1.62 1.26 1.59 -0.03 0.95 0.15
12 BANK HARDA INTERNASIONAL TBK 1.01 0.98 -0.03 -2.82 -3.80 0.53 3.35 0.69 0.16 0.08 -0.08
13 BANK HSBC INDONESIA 1.19 0.3 -0.89 0.11 -0.19 0.47 0.36 0.02 -0.45 0.42 -0.29
14 BANK INA PERDANA TBK 0.8 1.26 0.46 1.05 -0.21 1.02 -0.03 0.82 -0.2 0.99 0.00
15 BANK JTRUST INDONESIA, TBK. -7.58 -4.96 2.62 -5.37 -0.41 -5.02 0.35 0.8 5.82 -4.43 2.10
16 BANK MASPION INDONESIA TBK 1.11 0.8 -0.31 1.1 0.30 1.67 0.57 1.6 -0.07 1.26 0.12
17 BANK MAYAPADA INTERNATIONAL, Tbk 2.53 1.98 -0.55 2.11 0.13 2.03 -0.08 1.3 -0.73 1.99 -0.31
18 BANK MAYBANK INDONESIA, TBK. 1.53 0.41 -1.12 0.84 0.43 1.48 0.64 1.23 -0.25 1.10 -0.08
19 BANK MEGA, Tbk 1.14 1.16 0.02 1.97 0.81 2.36 0.39 2.24 -0.12 1.77 0.28
20 BANK MESTIKA DHARMA TBK 5.42 3.86 -1.56 3.53 -0.33 2.3 -1.23 3.19 0.89 3.66 -0.56
21 BANK MITRANIAGA TBK 0.39 0.59 0.20 0.71 0.12 0.76 0.05 0.37 -0.39 0.56 -0.01
22 BANK MNC INTERNASIONAL, Tbk 0.93 0.82 -0.11 0.13 -0.69 0.11 -0.02 -7.47 -7.58 -1.10 -2.10
23 BANK NATIONALNOBU TBK 0.78 0.43 -0.35 0.38 -0.05 0.53 0.15 0.48 -0.05 0.52 -0.08
24 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN,Tbk 1.58 1.32 -0.26 0.81 -0.51 0.15 -0.66 -0.9 -1.05 0.59 -0.62
25 BANK OCBC NISP, TBK - UUS 1.81 1.79 -0.02 1.6 -0.19 1.85 0.25 1.96 0.11 1.80 0.04
26 BANK OF INDIA INDONESIA, Tbk 1.53 3.8 2.27 0.77 -3.03 0.77 0 -3.39 -4.16 0.70 -1.23
27 BANK PAN INDONESIA BANK, Tbk 1.85 1.79 -0.06 1.27 -0.52 1.68 0.41 1.61 -0.07 1.64 -0.06
28 BANK PERMATA, Tbk - UUS 1.56 1.16 -0.40 0.87 -0.29 -4.89 -5.76 0.61 5.5 -0.14 -0.24
29 BANK QNB INDONESIA, TBK. 0.07 1.05 0.98 0.87 -0.18 -3.34 -4.21 -3.72 -0.38 -1.01 -0.95
30 BANK SINARMAS - UUS 1.71 1.02 -0.69 1.13 0.11 1.72 0.59 1.26 -0.46 1.37 -0.11
31 BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL, Tbk 4.54 3.56 -0.98 2.97 -0.59 3.06 0.09 1.19 -1.87 3.06 -0.84
32 BANK VICTORIA INTERNATIONAL, Tbk 2.1 0.8 -1.30 0.65 -0.15 0.52 -0.13 0.64 0.12 0.94 -0.37
33 BANK WINDU KATJA INTERNASIONAL TBK 1.74 1.32 -0.42 0.66 -0.66 0.84 0.18 0.54 -0.3 1.02 -0.30
34 BANK WOORI SAUDARA INDONESIA 1906, Tbk 3.14 3.34 0.20 3.84 0.50 3.93 0.09 3.37 -0.56 3.52 0.06
35 BANK YUDHA BHAKTI TBK 0.69 0.69 0.00 1.16 0.47 2.53 1.37 0.43 -2.1 1.10 -0.06
1.48 1.29 -0.19 0.93 -0.36 0.76 -0.16 0.59 -0.17 1.01 -0.22RATA - RATA




pada Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public.  
 
RERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 
Penelitian ini menggunakan tiga penelitian 
terdahulu yang digunakan sebagai rujukan 
atau referensi untuk mendukung penelitian 
sekarang, rujukan tersebut  diantaranya  
adalah penelitian yang  telah  dilakukan oleh 
Rommy Rifky Romadhloni dan Herizon 




Menurut Veithzal Rivai ( 2013:482 ), 
Likuiditas adalah penilaian terhadap suatu 
bank dalam memeliharaa, memenuhi 
kebutuhan likuiditas yang memadai dan 
kecukupan manajemen risiko likuiditas. 
Rasio yang digunakan untuk mengukur 
likuiditas pada penelitian ini adalah LDR 
dan IPR. 
LDR 
LDR merupakan rasio yang dipergunakan 
untuk mengukur perbandingan antara 
jumlah kredit yang di berikan dengan 
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri 
yang dipergunakan. LDR memakai rumus 
sebagai berikut : 
 
𝐿𝐷𝑅 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑃𝐾
 × 100 % 
 
LDR memiliki pengaruh Positif 
terhadap ROA, LDR meningkat terjadi 
peningkatan total kredit yang disalurkan 
dengan presentase lebih besar dibandingkan 
presentase peningkatan total dana pihak 
ketiga. Terjadi kenaikan pendapatan bunga 
lebih besar dibandingkan kenaikan biaya 
bunga, maka laba bank meningkat dan ROA 
bank meningkat. Hipotesis kedua pada 
penelitian ini adalah LDR secara parsial 
mempunyai pengaruh yang positif 
signifikan terhadap ROA pada bank umum 
swasta nasional go public. 
IPR 
IPR merupakan rasio yang dipergunakan 
untuk mengukur tingkat kemampuan bank 
dalam melunasi kewajibannya kepada para 
deposan dengan melikuidasi surat berharga 
yang dimiliki oleh bank. IPR di rumuskan 
sebagai berikut : 
𝐼𝑃𝑅 =  
𝑆𝑢𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑃𝐾
 × 100 % 
 
IPR memiliki pengaruh positif 
terhadap ROA, IPR meningkat terjadi 
peningkatan surat berharga yang dimiliki 
bank lebih besar dibandingkan dengan 
peningkatan total dana pihak ketiga, dengan 
meningkatnya surat berharga yang dimiliki 
bank maka terjadi peningkatan pendapatan 
lebih besar dibandingkan dengan 
peningkatan beban. Akibatnya laba bank 
mengalami peningkatan yang akan 
mempengaruhi peningkatan ROA, artinya 
IPR memiliki pengaruh yang positif 
terhadap ROA. Hipotesis ketiga pada 
penelitian ini adalah IPR Secara persial 
emmpunyai pengaruh yang positif 
singnifikan terhadap ROA pada bank umum 
swasta nasional go public. 
 
Kualitas Asset 
Menurut Veithzal Rivai ( 2013 : 473 ), asset 
produktif adalah kualitas aset yang dimiliki 
bank dan nilai riil dari aset tersebut untuk 
memperoleh pengahilsan sesuai dengan 
fungsinya. Rasio yang digunakan untuk 
mengukur kualitas asset pada penelitian ini 
adalah APB dan NPL. 
APB 
Aktiva Produktif bermasalah 
digunakan untuk menunjukkan kemampuan 
bank dalam pengelolaan aktiva produktif 
bermasalah pada bank terhadap total aktiva  
produktif. APB dirumuskan sebagai berikut 
: 
 
𝐴𝑃𝐵 =  
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 × 100 %  
 
APB memiliki pengaruh negatif 
terhadap ROA. APB meningkat terjadi 




kecil dari pada peningkatan total asset 
produktif, sehingga mengakibatkan 
peningkatan biaya yang digunakan sebagai 
pencadangan penghapusan aktiva produktif 
bermasalah lebih besar dibandingkan 
dengan pendapatan. Hal tersebut 
mengakibatkan penurunan laba bank 
sehingga terjadi penurunan pada ROA. 
Artinya APB berpengaruh negatif terhadap 
ROA. Hipotesis keempat pada penelitian 
ini adalah APB secara parsial mempunyai 
pengaruh yang negatif signifikan terhadap 
ROA pada bank umum swasta nasional go 
public. 
NPL 
NPL adalah rasio yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam mengelola suatu 
kredit bermasalah yaitu kredit yang 
kolektibilitasnya kurang Lancar, diragukan, 
dan macet. NPL di rumuskan sebagai 
berikut : 
 
𝑁𝑃𝐿 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
 × 100 % 
 
NPL memiliki pengaruh negatif 
terhadap ROA. NPL meningkat terjadi 
peningkatan total kredit bermasalah dengan 
presentase yang lebih kecil dibandingkan 
presentase peningkatan total kredit yang 
diberikan sehingga terjadi peningkatan 
biaya pencadangan lebih besar daripada 
peningkatan pendapatan mengakibatkan 
penurunan laba sehingga terjadi penurunan 
pada ROA. Artinya NPL berpengaruh 
negatif terhadap ROA. Hipotesis kelima 
pada penelitian ini adalah NPL secara 
parsial mempunyai pengaruh yang negatif 
signifikan terhadap ROA pada bank umum 
swasta nasional go public. 
 
Sensitivitas To Market 
Menurut Veithzal Rivai ( 2013:485 ) 
Sensitivitas adalah kemampuan bank dalam 
pengelolaan asset dan kewajibannya dalam 
mengantisipasi perubahan yang akan terjadi 
pada harga pasar. Rasio yang digunakan 
untuk mengukur sensitivitas to market pada 
penelitian ini adalah PDN dan IRR. 
PDN 
Posisi Devisa Netto adalah rasio yang 
dipergunakan untuk mengukur sensitivitas 
bank terhadap perubahan nilai tukar, dapat 
di simpulkan sebagai angka yang berasal 
dari penjumlahan dari nilai absolut untuk 
jumlah dan selisih bersih aktiva dan pasiva 
neraca untuk setiap valuta asing ditambah 
dengan selisih bersih tagihan dan kewajiban 
baik merupakan komponen ataupun 
kontigensi dalam rekening administrative 
untuk setiap svaluta asing yang di nyatakan 
dalam rupiah. PDN dapat di rumuskan 
sebagai berikut : 
𝑃𝐷𝑁 =
 
(𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑣𝑎𝑙𝑎𝑠−𝑝𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎 𝑣𝑎𝑙𝑎𝑠)+𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑜𝑓𝑓 𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑠ℎ𝑒𝑒𝑡
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 ×
100 %  
PDN memiliki pengaruh positif atau 
negatif terhadap ROA. PDN akan 
berpengaruh positif terhadap ROA karena 
apabila PDN meningkat berarti telah terjadi 
peningkatan aktiva valas lebih besar dari 
passiva valas, apabila pada saat itu nilai 
tukar naik maka terjadi kenaikan 
pendapatan valas lebih besar dari pada biaya 
valas, sehingga laba meningkat ROA juga 
ikut meningkat. PDN akan negatif terhadap 
ROA karena apabila PDN mengalami 
peningkatan berarti telah terjadi 
peningkatan aktiva valas lebih besar dari 
passiva valas, apabila pada saat itu nilai 
tukar turun maka terjadi penurunan 
pendapatan valas lebih besar dari biaya 
valas laba menurun ROA juga ikut 
menurun. Hipotesis keenam pada 
penelitian ini adalah PDN secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada bank umum swasta 
nasional go public. 
IRR 
Interest Rate Risk ( IRR ) adalah rasio yang 
di gunakan untuk mengukur timbulnya 
risiko yang di pengaruhi oleh perubahan 
tingkat suku bunga yang berpengaruh buruk 
terhadap pendapatan yang diterima oleh 
bank atau pengeluaran yang dikeluarkan 
oleh bank tersebut. Jika suku bunga lebih 
besar maka akan terjadi peningkatan pada 




peningkatan biaya bunga. IRR dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
𝐼𝑅𝑅 =  
𝐼𝑅𝑆𝐴
𝐼𝑅𝑆𝐿
 × 100 % 
 
IRR memiliki pengaruh positif atau 
negatif terhadap ROA. IRR akan 
berpengaruh positif terhadap ROA karena 
apabila IRR meningkat berarti telah terjadi 
peningkatan IRSA lebih besar dari IRSL, 
apabila pada saat itu suku bunga naik maka 
terjadi kenaikan pendapatan lebih besar dari 
pada biaya bunga, sehingga laba bank naik 
ROA juga ikut naik. IRR akan berpengaruh 
negatif terhadap ROA karena apabila IRR 
mengalami peningkatan berarti telah terjadi 
peningkatan IRSA lebih besar dari IRSL, 
apabila pada saat itu suku bunga turun maka 
terjadi penurunan pendapatan bunga lebih 
besar daripada biaya bunga, laba bank 
menurun ROA juga ikut menurun. 
Hipotesis ketujuh pada penelitian ini 
adalah IRR secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA 
pada bank umum swasta nasional go public. 
 
Efisiensi 
Menurut Veithzal Rivai ( 2013:480 ) 
Efisiensi digunakan untuk mengukur 
tingkat kinerja manajemen bank dalam 
menggunakan seluruh assetnya dengan 
seefisien mungkin pada bank. Rasio yang 
digunakan untuk mengukur efisiensi pada 
penelitian ini adalah BOPO dan FBIR. 
BOPO 
Rasio BOPO adalah perbandingan antara 
biaya operasional dengan perndapatan 
operasional dalam mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya. Pada 
hal ini perlu diketahui bahwa tugas utama 
bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan dana ke pada 
masyarakat dalam bentuk kredit, sehingga 
beban bungga dan hasil bunga merupakan 
pendapatan terbesar dari bank. Rasio BOPO 
di rumuskan sebagai berikut : 
 




× 100 % 
 
BOPO memiliki pengaruh negatif 
terhadap ROA. BOPO meningkat terjadi 
peningkatan biaya operasional lebih besar 
daripada peningkatan pendapatan 
operasional sehingga terjadi peningkatan 
biaya pencadangan lebih besar daripada 
peningkatan pendapatan yang 
mengakibatkan penurunan laba yang akan 
berpengaruh pada penurunan ROA. Artinya 
BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Hipotesis kedelapan pada penelitian ini 
adalah BOPO secara parsial mempunyai 
pengaruh yang negatif signifikan terhadap 
ROA pada bank umum swasta nasional go 
public. 
FBIR 
Fee Based Income Ratio adalah pendapatan 
yang di peroleh oleh bank dari jasa diluar 
bunga dan provisi pinjaman. Besarnya rasio 
Fee Based Income Ratio di 




𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝐷𝑖𝑙𝑢𝑎𝑟 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
× 100 % 
 
FBIR memiliki pengaruh positif 
terhadap ROA. FBIR mengalami kenaikan 
maka telah terjadi kenaikan pendapatan 
operasional diluar bunga dengan persentase 
lebih besar dibandingkan persentase 
kenaikan pendapatan operasional, sehingga 
hal ini akan mengakibatkan laba bank naik 
ROA juga naik, artinya FBIR berpengaruh 
positif terhadap ROA. Hipotesis 
kesembilan pada penelitian ini adalah FBIR 
secara parsial mempunyai pengaruh yang 
positif signifikan terhadap ROA pada bank 
umum swasta nasional yang go public. 
 
Profitabilitas 
Menurut Kasmir ( 2013 : 354 ) Aspek 
Profitabilitas digunakan untuk menilai 
kemampuan bank dalam mencari 




yang digunakan untuk mengukur 
profitabilitas pada penelitian ini adalah 
ROA. 
ROA 
Rasio Ini dipergunakan untuk mengukur 
tingkat kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh suatu keuntungan berdasarkan 
asset yang dimiliki oleh bank tersebut. 
Semakin tinggi ROA suatu bank, semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang di 
peroleh bank dan semakin baik pula posisi 
bank tersebut. Rumus yang digunakan 
sebagai berikut : 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100 % 
 
Kerangka Pemikiran 
Kerangka  pemikiran  ini  menggambarkan 
hubungan antara variabel bebas dengan 

























Populasi dalam penelitian ini adalah Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public seperti 
yang ditunjukkan pada tabel 1. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik purposive 
sampling yaitu metode pengambilan sampel 
dengan pertimbangan atau kriteria khusus 
sehingga layak dijadikan sampel. 
Kriteria penentuan sampel dalam penelitian  
ini  yaitu  Bank Umum Swasta Nasional Go 
Public yang  memiliki rata-rata tren ROA 
negatif  dan  termasuk kategori Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public. Sampel terpilih 
yang sesuai  dengan kriteria penelitian yaitu 
PT. QNB Indonesia, Tbk,  PT. Bank Artha 




Penelitian ini menggunakan data sekunder 
berupa data dari laporan keuangan publikasi 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 
Triwulan I Tahun 2013 sampai dengan 
Triwulan IV Tahun 2017. Metode 
pengumpulan data yaitu metode 
dokumentasi karena data yang digunakan 
dalam penelitian merupakan data sekunder 
dengan cara mencatat semua data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
 
Variabel Penelitian 
LDR  IPR  APB  NPL  PDN  IRR  BOPO  FBIR  
RETURN ON ASSET 
KINERJA BANK 
Likuiditas Kualitas Asset Sensitivitas Efieisneis 
BANK 
( + ) 
( + ) 
( - ) ( - ) ( - ) 
( + ) 




Variabel penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu 
LDR, IPR, APB, NPL, PDN, IRR, BOPO, 
FBIR dan variabel terikat yaitu ROA. 
 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data yaitu teknik analisis deskriptif adalah 
teknik analisis digunakan untuk 
menguraikan hasil dari penelitian dan teknik 
analisis statistik adalah teknik analisis 
digunakan untuk membuktikan hipotesis 
dalam penelitian ini. Teknik analisis 
statistik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut  : 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis  regresi  linier  berganda  ini  untuk 
menunjukkan arah pengaruh variabel bebas 
(X)  terhadap variabel terikat (Y) dan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruhnya 
variabel bebas terhadap variabel terikat, 
sehingga dapat dibuat persamaan sebagai 
berikut : 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + 
β6X6 + β7X7 + β8X8  + ei 
Keterangan : 
Y = Return On Assets ( ROA ) 
α = Konstanta 
β1- β8 = Koefisien Regresi 
X1 = LDR 
X2 = IPR 
X3 = APB 
X4 = NPL 
X5 = PDN 
X6 = IRR 
X7 = BOPO 
X8 = FBIR 
ei = Variabel lain di luar Variabel bebas 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan digunakan untuk menguji 
signifikansi pengaruh variabel bebas LDR, 
IPR, APB, NPL, PDN, IRR, BOPO dan 
FBIR secara simultan terhadap variabel 
terikat ROA. 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial digunakan untuk menguji 
signifikansi pengaruh variabel bebas LDR, 
IPR, APB, NPL, PDN, IRR, BOPO dan 




Hasil Analisis Deskriptif 
Sumber : data diolah 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Hasil analisis deskriptif akan ditunjukkan 




berdasarkan perhitungan data yang telah 
dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut : 
Rata-rata LDR keseluruhan bank 
sampel penelitian sebesar 89,00 persen dan 
cenderung mengalami  penurunan yang 
ditunjukkan dengan rata-rata tren negatif 
sebesar -0,44 persen. Rata-rata LDR 
tertinggi sebesar 95,95 persen dan rata-rata 
LDR terendah sebesar 85,13 persen. 
Rata-rata IPR keseluruhan bank 
sampel penelitian sebesar 10,74 persen dan 
cenderung mengalami peningkatan 
ditunjukkan dengan rata-rata tren positif 
sebesar 0,38 persen. Rata-rata IPR tertinggi 
sebesar 12,93 persen dan rata-rata IPR 
terendah sebesar 7,92 persen. 
Rata-rata APB keseluruhan bank 
sampel  penelitian sebesar 2,80 persen dan 
cenderung mengalami peningkatan yang 
ditunjukkan dengan rata-rata tren positif 
sebesar 0,26 persen. Rata-rata APB tertinggi 
sebesar 3,40 persen dan rata-rata APB 
terendah sebesar 2,35 persen. 
Rata-rata NPL keseluruhan bank 
yang menjadi sampel  penelitian  sebesar  
3,07  persen   dan  cenderung  mengalami  
peningkatan yang ditunjukkan dengan rata-
rata tren positif sebesar 0,12 persen. Rata-
rata NPL tertinggi sebesar 3,76 persen dan 
rata-rata  NPL  terendah sebesar 2,23 
persen. 
Rata-rata  PDN keseluruhan  bank  
sampel penelitian sebesar 1,41 persen dan 
cenderung mengalami penurunan yang 
ditunjukkan dengan rata-rata tren negatif 
sebesar 0,01 persen. Rata-rata  PDN 
tertinggi sebesar  1,87  persen dan rata-rata 
PDN terendah sebesar 0,96 persen. 
Rata-rata  IRR keseluruhan  bank  
sampel penelitian sebesar 92,20 persen dan 
cenderung mengalami penurunan yang 
ditunjukkan dengan rata-rata tren negatif 
sebesar -2,21 persen. Rata-rata  IRR  
tertinggi sebesar  102,60  persen dan rata-
rata IRR terendah sebesar 91,02 persen. 
Rata-rata BOPO keseluruhan bank 
sampel penelitian sebesar 97,49 persen dan 
cenderung mengalami peningkatan  yang  
ditunjukkan dengan rata-rata  tren  positif  
sebesar  0,97  persen. Rata-rata BOPO 
tertinggi sebesar 108,98 persen dan rata  rata 
BOPO terendah sebesar 91,38 persen. 
Rata-rata FBIR keseluruhan bank 
sampel penelitian sebesar 10,95 persen dan 
cenderung mengalami penurunan yang 
ditunjukkan dengan rata-rata tren negatif 
sebesar -0,25 persen. Rata-rata FBIR 
tertinggi sebesar 16,44 persen dan rata-rata  
FBIR sebesar 5,50 persen. 
Rata-rata ROA keseluruhan bank 
sampel penelitian sebesar 0,48 persen dan 
cenderung mengalami penurunan yang 
ditunjukkan dengan rata-rata tren negatif -
0,10 persen. Rata-rata ROA tertinggi 
sebesar 1,33 persen dan rata-rata ROA 
terendah sebesar -0,73 persen. 
 
Tabel 3 










Regresion 90,059 8 11,257 91,007 
Residual 6,309 51 0,124  
Total 96,368 59   
F-Tabel = 
2,13 
    
Sumber : data diolah 
 
a. Predictors : ( Constant ),  LDR, IPR, APB, NPL, PDN, IRR, BOPO, FBIR 





HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL 
 
Variabel Thitung Ttabel Kesimpulan r r
2 
H0 H1 
LDR -0,145 1,675 terima Tolak -0,020 0,0004 
IPR 1.190 1,675 terima Tolak 0,164 0,0268 
APB -1,881 -1,675 tolak terima -0,255 0,0650 
NPL 1,862 -1,675 Terima Tolak 0,252 0,0635 
PDN 2,215 +/-2,007 tolak terima 0,296 0,0876 
IRR 0,783 +/-2,007 terima Tolak 0,109 0,0118 
BOPO -17,561 -1,675 tolak terima -0,926 0,8574 
FBIR 1,661 1,675 terima Tolak 0,226 0,0510 
Sumber : data diolah 
 
Analisis Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung = 91,007 dan nilai Ftabel= 2,13 
(0,05;8;51), maka Fhitung = 91,007 > Ftabel 
= 2,13 yang berarti H0 ditolak dan H1 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
LDR, IPR, APB, NPL, PDN, IRR, BOPO 
dan FBIR secara simultan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 
Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,967, 
artinya LDR, IPR, APB, NPL, PDN, IRR, 
BOPO dan FBIR secara simultan memiliki 
hubungan yang kuat terhadap ROA. 
Sedangkan nilai R Square sebesar 0,935, 
berarti menunjukkan bahwa kontribusi 
LDR, IPR, APB, NPL, PDN, IRR, BOPO 
dan FBIR dalam mempengaruhi ROA 
sebesar 93,5 persen dan sisanya sebesar 6,5 
persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian. 
 
Analisis Uji Parsial (Uji t) 
Pengaruh LDR terhadap ROA 
Hasil uji t pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
nilai thitung yang diperoleh sebesar -0,145 
dan ttabel (0,05 : 51) yaitu 1,675 sehingga 
dapat diketahui bahwa thitung -0,145 ˂ 
ttabel 1,674 maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa LDR 
secara parsial mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap variabel ROA.  
Koefisien determinasi parsial LDR sebesar 
0,0004 maka secara parsial LDR 
memberikan kontribusi sebesar 0,04 persen 
terhadap variabel ROA. 
 
Pengaruh IPR terhadap ROA 
Hasil uji t pada tabel 3 dan 4 menunjukkan 
bahwa nilai thitung yang diperoleh sebesar 
1,190 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu 1,675 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung 
1,190 < ttabel 1,675 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa IPR 
secara parsial mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap variabel ROA.  
Koefisien determinasi parsial IPR adalah 
0,0268 yang berarti secara parsial 
memberikan kontribusi 2,68  persen 
terhadap variabel ROA. 
 
Pengaruh APB terhadap ROA 
Hasil uji t pada tabel 3 dan 4 menunjukkan 
bahwa nilai thitung yang diperoleh sebesar -
1,881 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu -1,675 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung  -
1,881 < ttabel -1,675 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
APB secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel ROA.  
Koefisien determinasi parsial APB adalah 
0,0650 yang berarti secara parsial 
memberikan kontribusi 6,50 persen 
terhadap variabel ROA.   
 
Pengaruh NPL terhadap ROA 
Hasil uji t pada tabel 3 dan 4 menunjukkan 
bahwa nilai thitung yang diperoleh sebesar 




sehingga dapat diketahui bahwa thitung  
1,862 < ttabel 1,675 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
NPL secara parsial mempunyai pengaruh 
yang tidak  signifikan terhadap variabel 
ROA.  
Koefisien determinasi parsial NPL adalah 
0,0635 yang berarti secara parsial 
memberikan kontribusi 6,35 persen 
terhadap variabel ROA. 
 
Pengaruh PDN terhadap ROA 
Hasil uji t pada tabel 3 dan 4 menunjukkan 
bahwa nilai thitung yang diperoleh sebesar 
2,215 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu +/-2,007 
sehingga dapat diketahui bahwa –ttabel  -
2,007 ˂ thitung 2,215 > ttabel 2,007 maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa PDN secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel ROA. 
Koefisien determinasi parsial PDN adalah 
0,0876 yang berarti secara parsial 
memberikan kontribusi 8,76  persen 
terhadap variabel ROA. 
 
Pengaruh IRR terhadap ROA 
Hasil uji t pada tabel 3 dan 4 menunjukkan 
bahwa nilai thitung yang diperoleh sebesar 
0,784 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu +/-2,007 
sehingga dapat diketahui bahwa –ttabel –
2,007 ˂ thitung 0,783 < ttabel 2,007  maka 
H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa IRR secara parsial 
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap variabel ROA. 
Koefisien determinasi parsial IRR adalah 
0,0118 yang berarti secara parsial 
memberikan kontribusi 1,18  persen 
terhadap variabel ROA. 
 
Pengaruh BOPO terhadap ROA 
Hasil uji t pada tabel 3 dan 4 menunjukkan 
bahwa nilai thitung yang diperoleh sebesar -
17,561 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu -1,675 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung  -
17,561 < ttabel -1,675 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
BOPO secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel ROA. 
Koefisien determinasi parsial BOPO adalah 
0,8574 yang berarti secara parsial 
memberikan kontribusi 85,74 persen 
terhadap variabel ROA. 
 
Pengaruh FBIR terhadap ROA 
Hasil uji t pada tabel 3 dan 4 menunjukkan 
bahwa nilai thitung yang diperoleh sebesar 
1,661 dan ttabel (0,05 : 51) yaitu 1,675 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung 
1,661 < ttabel 1,675 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
FBIR secara parsial mempunyai pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap variabel 
ROA. 
Besarnya koefisien determinasi parsial 
FBIR adalah 0,0510 yang berarti secara 
parsial memberikan kontribusi 5,10 persen 
terhadap variabel ROA.  
 
Pembahasan  
Pengaruh LDR terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh LDR terhadap 
ROA adalah positif. Berdasarkan hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa 
variabel LDR memiliki koefisien regresif 
Negatif sebesar 0,145 yang berarti LDR 
memiliki pengaruh Negatif terhadap ROA 
sehingga hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori. 
Ketidaksesuaian antara hasil penelitian 
dengan teori karena secara teoritis apabila  
LDR mengalami kenaikan yang berarti telah 
terjadi penigkatan total kredit dengan 
presentasi lebih besar dibandingkan dengan 
dana pihak ketiga yang menyebabkan 
kenaikan pendapatan lebih besar di 
bandingkan  dengan kenaikan biaya bunga, 
sehingga laba bank mengalami peningkatan 
dan ROA bank akan mengalami 
peningkatan. Selama penelitian yang 
dilakukan Triwulan I tahun 2013 sampai 
dengan Triwulan IV tahun 2017 ROA 
sampel bank mengalami penurunan sebesar 
0,10 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil 




pratama (2016) dan Rommy R dan Herizon 
(2015) yang menyatakan adanya pengaruh 
Negatif antara LDR dengan ROA. Hasil 
Penelitian ini tidak mendukung hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Intan 
permatasari (2017) yang menyatakan bahwa 
LDR berpengaruh positif dengan ROA. 
 
Pengaruh IPR terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh IPR terhadap ROA 
adalah positif. Berdasarkan 
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
variabel IPR memiliki koefisien regresi 
positif sebesar 1.190 yang berarti IPR 
memiliki pengaruh yang positif terhadap 
ROA. Sehingga hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori. 
Kesesuaian penelitian ini dengan teori 
karena secara teoritis apabila IPR 
menurun yang berarti telah terjadi 
peningkatan surat berharga yang dimiliki 
bank dengan persentase lebih kecil 
dibandingkan persentase peningkatan total 
dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi 
peningkatan pendapatan lebih kecil 
dibandingkan peningkatan biaya, sehingga 
laba bank menurun dan seharusnya ROA 
bank ikut menurun. Selama penelitian yang 
dilakukan Triwulan I tahun 2013 samapai 
dengan Triwulan IV 2017 ROA sampel 
bank cenderung mengalami penurunan 
sebesar 0,10 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang yelah dilakukan oleh Dio 
Pratama (2016) yang menyatakan bahwa 
IPR berpengaruh positif dengan ROA. Hasil 
penelitian ini tidak mendukung hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Intan 
Pratama (2017), Rommy Rifky Romadhloni 
dan Herizon (2015) yang menyatakan 
bahwa IPR berpengaruh negatif terhadap 
ROA. 
 
Pengaruh APB terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh APB terhadap 
ROA adalah Negatif. Berdasarkan hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa 
variabel APB memiliki koefisien regresi 
Negatif sebesar 1,881 yang berarti APB 
memiliki pengaruh Negatif terhadap ROA. 
Sehingga penelitian ini sesuai dengan teori. 
Kesesuain teori dengan hasil penelitian ini 
karena secara teori apabila APB meningkat, 
peningkatan asset produktif bermasalah 
lebih besar dibandingkan peningkatan total 
asset produktif. Akibatnya terjadi 
peningkatan pada biaya pencadangan lebih 
besar dari peningkatan pendapatan. 
Sehingga pendapatan bank akan mengalami 
penurunan dan ROA juga akan mengalami 
penurunan. Selama periode penelitian ini 
mulai Triwulan I tahun 2013 sampai dengan 
Triwulan IV tahun 2017, ROA bank sampel 
penelitian mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan tren 0,10 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rommy R dan Herizon (2015) dan intan 
permatasari (2017) yang menyatakan bahwa 
APB berpengaruh Negatif terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Dio 
Pratama (2016) yang menyatakan bahwa 
APB berpengaruh positif terhadap ROA. 
 
Pengaruh NPL terhadap ROA 
Menurut teori pengaruh NPL terhadap ROA 
adalah Negatif. Berdasarkan hasil analisis 
regresi menunjukka bahwa variabel NPL 
memiliki regresi positif sebesar 1,862 yang 
berarti NPL memiliki pengaruh positif 
terhadap ROA. Sehingga penelitian ini tidak 
sesuai dengan teori. 
Ketidaksesuaian teori dengan hasil 
penelitian ini karena secara teori apabila 
NPL menurun yang berarti telah terjadi 
peningkatan kredit yang bermasalah lebih 
kecil daripada peningkatan kredit yang 
diberikan akibatnya terjadi peningkatan 
biaya pencadangan lebih kecil dari pada 
peningkatan pendapatan, sehingga laba 
bank meningkat dan ROA bank akan 
mengalami peningkatan. Selama penelitian 
yang dilakukan Triwulan I tahun 2013 
sampai dengan Triwulan IV tahun 2017 
ROA sampel bank mengalami penurunan 




Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh  Dio 
pratama (2016), Rommy Rifky Romadhloni 
dan Herizon (2015) yang menyatakan 
bahwa NPL berpengaruh positif terdahap 
ROA. Hasil penelitian ini tidak mendukung 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Intan Permatasari 
(2017) yang menyatakan bahwa NPL 
berpengaruh negatif terdahap ROA. 
 
Pengaruh PDN terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh PDN terhadap 
ROA adalah bias positif atau Negatif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa variabel PDN 
memiliki koefisien regresi positif seber 
2,215 yang berarti PDN memiliki pengaruh 
positif terhadap ROA. Sehingga penelitian 
ini sesuai dengan teori. 
Kesesuaian teori dengan hasil penelitian ini 
karena secara teori apabila PDN menurun, 
telah terjadi peningkatan selisih valas 
dengan presentase lebih kecil dibandingkan 
presentase peningkatan modal. Jika nilai 
tukar cenderung naik, maka akan terjadi 
peningkatan pendapatan valas lebih kecil 
dibandingkan peningkatan biaya valas, 
sehingga laba menurun dan ROA akan 
menurun. Selama periode penelitian 
Triwulan I tahun 2013 sampai dengan 
Triwulan IV tahun 2017, ROA bank sampek 
penelitian mengalami penurunan yang 
dibuktikan dengan tren Negatif sebesar 0,10 
persen. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rommy R dan Herizon (2015) yang 
menyatakan bahwa PDN berpengaruh 
positif terhadap ROA. Hasil penelitian ini 
tidak mendukung hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Dio Pratama (2016), Intan 
Permatasari (2017) yang menyatakan 
bahwa PDN berpengaruh negatif terhadap 
ROA. 
 
Pengaruh IRR terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh IRR terhadap ROA 
adalah bisa positif atau Negatif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa variabel IRR memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 0,783 yang 
berarti IRR memiliki 
pengaruh positif terhadap ROA. Sehingga 
penelitian ini sesuai dengan teori. 
Kesesuaian teori dengan hasil penelitian ini 
karena secara teori apabila  
IRR menurun, peningkatan IRSA lebih 
kecil daripada penignkatan IRSL. Dalam 
kondisi dimana pada saat suku bunga 
cenderung naik, akan terjadi penigkatan 
pendapatan bunga lebih besar dibandingkan 
peningkatan biaya bunga, sehingga laba 
meningkat dan ROA juga ikut meningkat. 
Selama periode penelitian Triwulan I tahun 
2013 sampai dengan Triwulan IV tahun 
2017, ROA bank sampel penelitian 
mengalami penurunan yang dibuktikan 
dengan tren Negatif sebesar 0,10 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rommy R dan Herizon (2015) yang 
menyatakan bahwa IRR berpengaruh positif 
terhadap ROA. Hasil penelitian ini tidak 
mendukung hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Dio Pratama (2016), Intan 
Permatasari (2017) yang menyatakan 
bahwa IRR berpengaruh negatif terhadap 
ROA. 
 
Pengaruh BOPO terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh BOPO terhadap 
ROA adalah Negatif, berdasarkan hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa 
variabel BOPO memiliki koefisien regresi 
Negatif sebesar 17.561 yang berarti BOPO 
memiliki pengaruh Negatif terhadap ROA 
sehingga penelitian ini sesuai dengan teori. 
Kesesuaian teori dengan hasil penelitian ini 
karena secara teori apabila BOPO 
meningkat, terjadi peningkatan biaya 
operasional dengan persentase lebih besar 
dibanding persentase penigkatan 
pendapatan operasional sehingga 
peningkatan biaya pencadangan lebih besar 
daripada peningkatan pendapatan yang 
diterima. Hal ini mengakibatkan laba bank 




mengalami penurunan. Selama periode 
penelitian ini Triwulan I tahun 2013 sampai 
dengan Triwulan IV tahun 2017, ROA bank 
sampel penelitian mengalami penurunan 
yang dibuktikan dengan tren Negatif 
sebesar 0,10 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rommy R dan Herizon (2015), Dio Pratama 
(2016) dan Intan Permatasari (2017) yang 
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh 
Negatif terhadap ROA. 
 
Pengaruh FBIR terhadap ROA 
Menurut teori, pengaruh FBIR terhadap 
ROA adalah positif. Berdasarkan hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa 
variabel FBIR memiliki koefisien regresi 
positif sebesar 1.661 yang berarti FBIR 
memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 
Sehingga penelitian ini sesuai dengan teori. 
Kesesuain teori dengan hasil penelitian ini 
karena secara teori, apabila FBIR menurun, 
berarti telah terjadi peningkatan pendapatan 
oeprasional selain bunga lebih kecil 
dibandingkan dengan peningkatan 
pendapatan operasional maka peningkatan 
pendapatan lebih kecil dari pada 
peningkatan biaya sehingga laba menurun 
ROA juga ikut menurun. Selama penelitian 
periode Triwulan I tahun 2013 sampai 
dengan Triwulan IV tahun 2017, ROA bank 
sampel penelitian mengalami penurunan 
yang dibuktikan dengan tren Negatif 
sebesar 0,10 persen. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rommy R dan  Herizon (2015), Dio 
Pratama (2016), dan Intan Permatasari 
(2017) yang menyatakan bahwa FBIR 
berpengaruh positif terhadap ROA. 
 
SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN 
KETERBATASAN 
Berdasarkan  hasil uji F yang telah 
dilakukan maka dapat diperoleh bahwa 
variabel LDR, IPR, APB, NPL, PDN, IRR, 
BOPO, dan FBIR secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public periode Triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV 
tahun 2017. Koefisien determinasi atau R 
square adalah sebesar 0,935 yang 
mengidentifikasikan bahwa perubahan yang 
terjadi pada variabel tergantung sebesar 
93,5 persen dipegaruhi oleh variabel bebas 
secara bersama-sama. Sedangkan sisanya 
6,5 persen dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar variabel penelitian. 
Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan LDR, IPR, APB, NPL, PDN, 
IRR, BOPO dan FBIR secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public periode Triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV 
tahun 2017 dapat diterima. 
Variabel LDR secara parsial 
mempunyai pengaruh Negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public periode 
Triwulan I tahun 2013 sampai dengan 
Triwulan IV tahun 2017. Besarnya 
pengaruh LDR terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 
0,04 persen. Dengan demikian hipotesis 
kedua yang menyatakan bahwa LDR secara 
parsial mempunyai pengaruh Positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 
Variabel IPR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public periode 
Triwulan I tahun 2013 sampai dengan 
Triwulan IV tahun 2017. Besarnya 
pengaruh IPR terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 
2,68 persen. Dengan demikian hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 
Variabel APB secara parsial 
mempunyai pengaruh Negatif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 




Triwulan I tahun 2013 sampai dengan 
Triwulan IV tahun 2017. Besarnya 
pengaruh APB terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 
6,50 persen. Dengan demikian hipotesis 
keempat yang menyatakan bahwa APB 
secara parsial mempunyai pengaruh Negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public adalah 
diterima. 
Variabel NPL secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public periode 
Triwulan I tahun 2013 sampai dengan 
Triwulan IV tahun 2017. Besarnya 
pengaruh NPL terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 
6,35 persen. Dengan demikian hipotesis 
kelima yang menyatakan bahwa NPL secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public adalah ditolak 
Variabel PDN secara parsial 
mempunyai pengaruh Positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public periode 
Triwulan I tahun 2013 sampai dengan 
Triwulan IV tahun 2017. Besarnya 
pengaruh LDR terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 
0,04 persen. Dengan demikian hipotesis 
keenam yang menyatakan bahwa LDR 
secara parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public adalah 
diterima. 
Variabel IRR secara parsial 
mempunyai pengaruh Positif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public periode 
Triwulan I tahun 2013 sampai dengan 
Triwulan IV tahun 2017. Besarnya 
pengaruh LDR terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 
0,04 persen. Dengan demikian hipotesis 
ketujuh yang menyatakan bahwa LDR 
secara parsial mempunyai pengaruh Negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public adalah 
ditolak 
Variabel BOPO secara parsial mempunyai 
pengaruh Negatif namun signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public periode Triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV 
tahun 2017. Besarnya pengaruh BOPO 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public sebesar 85,74 persen. 
Dengan demikian hipotesis kedelapan yang 
menyatakan bahwa BOPO secara parsial 
mempunyai pengaruh Negatif namun 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public adalah diterima. 
Variabel FBIR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public periode Triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan Triwulan IV 
tahun 2017. Besarnya pengaruh FBIR 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Go Public sebesar 5,10 persen. 
Dengan demikian hipotesis kesembilan 
yang menyatakan bahwa FBIR secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public adalah ditolak. 
Penyusunan Penelitian ini memiliki 
implikasi sebagai berikut:1) Bagi pihak 
bank, bank hendaknya mampu 
mempertimbangkan berbagai faktor risiko 
yang dapat menyebabkan bank tersebut 
mengalami penurunan asset maupun 
pendapatan bank.  Penelitian  ini  
diharapkan  dapat  digunakan  sebagai 
referensi bagi pihak manajemen bank dalam 
mengambil sebuah keputusan terutama 
yang berkaitan dengan masalah kegiatan 
bank guna meningkatkan keuntungan 
operasional serta pertimbangan untuk bank 
dalam mengatasi masalah yang sedang 
dihadapi. Oleh karena itu, bank diharapkan 
dapat meningkatkan laba dengan cara 
meningkatkan pendapatan dan menekan 
biaya agar dapat menghasilkan laba yang 
lebih tinggi untuk mengimbangi 




dapat menhasilkan laba dan memiliki asset 
yang cukup untuk menjadi bank yang lebih 
baik. 2) Bagi mahasiswa, penelitian ini 
dapat menjadi referensi dan pedoman bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya, terutama 
yang berkaitan dengan perkembangan 
perbankan. 
Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan yaitu sebagai berikut : (1)Data 
kinerja keuangan bank sampel di otoritas 
jasa keuangan tidak lengkap. (2)Terdapat 
sampel bank yang baru menjadi BUSN pada 
tahun 2017 sehingga variabel PDN tidak ada 
nilainya dan harus menambah range pada 
kriteria. (3)Internet mengalami kendala 
dalam proses download laporan keuangan di 
OJK dikarenakan sinyal yang jelek. 
Saran berdasarkan kesimpulan dan 
keterbatasan penelitian ini yaitu bagi Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public 
disarankan agar (1) Meningkatkan laba 
sebelum pajak dengan persentase yang lebih 
besar dibandingkan persentase peningkatan 
rata-rata aset. (2) Dalam kegiatan 
operasionalnya untuk lebih meningkatkan 
pendapatannya dan memperhatikan serta 
menekan biaya operasional karena dapat 
mempengaruhi laba yang diperoleh bank, 
karena semakin besar biaya operasional 
yang digunakan maka akan semakin sedikit 
pendapatan yang diperoleh. (3). 
Meningkatkan pendapatan operasional 
diluar penadapatan yang diperoleh bank 
dengan demikian kegiatan operasional bank 
sehari-hari dapat berjalan dengan lancar dan 
kewajiban bank akan selalu tercukupi. 
Bagi peneliti selanjutnya yang 
mengambil tema sejenis disarankan (1) 
Sebaiknya  menambah variabel bebas 
seperti LAR dan NIM yang mempunyai 
pengaruh terhadap ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Go Public. (2) Data kinerja 
keuangan bank sampel di Otoritas Jasa 
Keuangan yang tidak lengkap dapat dilihat 
di website bank sampel yang bersangkutan. 
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